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ABSTRACT: This study aims to determine and analyze whether there is a partial and simultaneous 

impact from Taste and Brand Equity on consumer buying interest in Pancoran Mas District, Depok City. 

This research uses causal associative research with a quantitative approach. Data collection used in this 

research were primary and secondary data. The data analysis employed instrument test analysis, classical 

assumption test, and hypothesis testing. The sample was determined using a purposive sampling method 

and analyzed using SPSS version 25. The sampling formula used was the Slovin formula, and obtained a 

total sample of 100 respondents. The regression equation model in this study is Y = -14.934 + 0.753X1 + 

0.607X2 + e that this study is feasible to use. The results of this research indicate that taste and brand 

equity simultaneously impact consumer buying interest in Indomie Goreng Rendang, with a large impact 

of 56.6%. Partially, the taste has a positive and significant impact on buying interest, and brand equity has 

a positive and partially significant impact on buying interest 
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ABSTRAK: Studi ini tujuannya guna mencari tahu serta menganalisis apa ada dampak secara 

parsial dan simultan dari Cita Rasa dan Ekuitas Merek pada Minat Beli konsumen di Kec.  

Pancoran Mas, Kota Depok. Studi ini memakai penelitian asosiatif kausal dan pendekatan 

kuantitatif. Penghimpunan data di studi ini memakai data primer dan sekunder. Metode analisis 

data yang dipakai ialah analisis uji instrumen, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.  Metode 

penelitian sampel memakai teknik nonprobability sampling dengan metode pengambilan 

purposive sampling serta memakai program SPSS versi 25. Rumus sampel yang dipakai ialah 

rumus Slovin serta diperoleh total sampel ada 100 responden. Model persamaan regresi di studi 

ini ialah Y  =  -14,934  +  0,753X1 +  0,607X2  +  e, yakni studi ini layak dipakai. Hasil Studi 

memperlihatkan secara simultan cita rasa dan ekuitas merek berdampak pada minat beli konsumen 

Indomie goreng rendang sebesar 56,6%. Secara parsial cita rasa berdampak positif dan signifikan 

pada minat beli, dan ekuitas merek berdampak positif dan signifikan secara parsial pada minat 

beli. 

 

Kata Kunci : Cita Rasa, Ekuitas Merek, Minat Beli 

 

 

 

mailto:fortuna.zain@bisnis.pnj.ac.id)2


 

 
 JAProf: Jurnal Administrasi Profesional  Vol. 04, No.1, Bulan Juli 2023 

12 

PENDAHULUAN 

      Persaingan yang terjadi saat ini adalah inovasi varian rasa dari produk mie instan. 

Bermacamnya rasa produk mie instan membuat konsumen lakukan identifikasi pada pembelian 

produk ketika tentukan suatu merek. Merek yang bertahan mempunyai kekuatan guna bisa 

pengaruhi konsumen guna konsumsi suatu produk. Salah satu produsen mie instan yakni PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk alami penjualan yang terus naik pada 5 tahun terakhir yang 

tersaji di gambar 1 di bawah, penjualan naik 35% dari tahun 2016.  

 
Gambar 1 Penjualan Mie Instan Indofood 

Sumber : databoks.katadata.co.id, 2021 

       Konsumen pada produk mie instan sampai sekarang alami perkembangan yang pesat, 

sehingga memunculkan banyak varian rasa yang ditawarkan dari banyak merek mie instan. Pada 

2011, Indomie mengeluarkan varian rasa terbaru bercita rasa khas Sumatera Barat, yakni rendang. 

Rendang ialah suatu masakan dari Kota Padang, Sumatera Barat yang jadi salah satu masakan 

favorit masyarakat di banyak daerah. Sesuai data penjualan Indomie goreng rendang dari 

bermacam daerah Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi alami kenaikan pada 2017 – 2019. Lalu 

pada 2020 dan 2022 penjualan alami penurunan, serta alami kenaikan penjualan yang signifikan 

pada 2021, tersaji di tabel 1: 

Tabel 1 Penjualan Indomie Goreng Rendang 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Indofood, 2022 
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       Indomie berhasil mendapat penghargaan “Top Brand Award’’ sepajang 5 tahun berturut-turut, 

sejak tahun 2018 sampai 2022. Ini memperlihatkan mie instan merek Indomie jauh lebih unggul 

dibanding merek mie instan yang lain. Pengalaman yang baik atau buruk pada suatu produk akan 

pengaruhi konsumen guna lakukan pembelian ulang atau tidak.  

       Sesuai latar belakang, berikut beberapa persoalan  yang akan diteliti di studi ini, yakni 

bagaimana dampak cita rasa secara parsial pada minat beli konsumen Indomie goreng rasa 

rendang; Bagaimana dampak ekuitas merek secara parsial pada minat beli konsumen Indomie 

goreng rasa rendang; dan Bagaimana cita rasa dan ekuitas merek secara simultan pada  minat beli 

konsumen pada Indomie goreng rasa rendang. 

       Berdasarkan permasalahan ini, maka tujuan di studi ini guna analisis dampak pada cita rasa 

secara parsial tpada minat beli Indomie goreng rasa rendang, menganalisis dampak ekuitas merek 

secara parsial pada minat beli Indomie goreng rasa rendang, serta guna menganalisis pengaruh cita 

rasa dan ekuitas merek secara simultan pada minat beli Indomie goreng rasa rendang. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Cita Rasa 

     Cita rasa merupakan komponen penting dalam suatu makanan. Tarwendah (2017:67) 

mendefinisikan cita rasa adalah senyawa yang dapat menimbulkan rasa seperti dingin, panas, serta 

aroma yang didapat sesudah mengkonsumsi makanan itu. Cita rasa merupakan persepsi dari 

biologis, yaitu sensasi yang dihasilkan makanan yang masuk ke dalam mulut.  

     Andika Rahman (2018:79) menjelaskan bahwa cita rasa adalah kondisi dimana produk yang 

dikonsumsi oleh konsumen berharap sesuai dengan keinginannya. Syamsidah (2018:110) 

menjelaskan bahwa, bahan penambah cita rasa makanan memiliki fungsi sebagai penyedap rasa 

dan aroma makanan saat diolah. Senyawa yang terdapat dalam penyedap rasa merupakan 

monosodium glutamate (MSG). Asam yang terdapat pada glutamate memiliki fungsi sebagai 

perangsang dan penghantar sinyal ke antar sel otak dan dapat menambah nikmat cita rasa makanan. 

 

Merek 

      Merek digunakan sebagai suatu identitas perorangan, organisasi, atau perusahaan yang dapat 

membedakan dengan barang produk lainnya. Sunyoto (2012:51) mendefinisikan merek adalah 

sebuah tanda yang berbentuk unsur-unsur dalam bentuk gambar, nama, kata, huruf, ataupun 

susunan warna yang memiliki makna yang berbeda yang dipakai pada perdagangan barang dan 

jasa. Abdullah dan Tantri (2014:161) mendefinisikan merek ialah sebuah janji dari penjual guna 

dapat sampaikan sifat, manfaat, dan jasa yang dapat menjadi karakteristik sebuah produk secara 

konsisten kepada pembeli. 

     Manfaat merek bisa membuat konsumen percaya kepada produk bila atribut yang diberi suatu 

merek bisa puaskan suatu kebutuhan serta keinginan konsumen. Tujuan dari mengkonsumsi 

produk yang konsumen lakukan guna mendapat kepuasan akan kebutuhan dan keinginan. Tjiptono 

(2020:150), mengelompokkan manfaat merek bagi konsumen, yaitu : 1) identifikasi; 2) 

praktikalitas; 3) garansi; 4) optimasi; 5) karakterisasi; 6) kontinuitas; 7) hedonistic; 8) etika. 

 

Ekuitas Merek 
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       Ekuitas merek (brand equity) ialah suatu faktor yang bisa pengaruhi konsumen pada keputusan 

membeli sebuah produk. Achmad Rizal (2020:126) mengatakan, ekuitas merek ialah nilai tambah 

yang dapat diberi pada sebuah produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Ekuitas merek 

tergambarkan ketika konsumen berpikir, merasa, dan bertindak pada hubungannya dengan merek 

produk, harga, pangsa pasar dan profitbilitas yang diberi oleh merek untuk perusahaan.  

       Anang Firmansyah (2019:149) mendefinisikan ekuitas merek ialah Kekuatan yang dipunya 

merek itu sendiri. Dimana merek yang kuat dari perusahaan yaitu yang dapat dikelola dengan baik 

aset-asetnya, dapat memperluas pangsa pasar daripada kompetitor, meningkatkan penjualan 

melalui divisi marketing dan dapat meningkatkan keunggulan dalam berkompetitif. Adanya 

ekuitas merek pada produk akan memiliki keunggulan dalam berkompetitif dengan produk yang 

sama dan dapat membantu konsumen dalam mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

pembelian suatu produk. 

 

Minat Beli 

      Minat beli ialah tahap terakhir dari sebuah proses keputusan pembelian yang kompleks yang 

dilakukan oleh konsumen. Iwan Kesuma dan Ika (2019:138) menjelaskan minat beli ialah rasa 

keinginan yang dapat muncul dari dalam diri konsumen pada produk yang berasal dari proses 

pengamatan dan konsumen telah mempelajari sebuah produk. Minat beli konsumen dapat 

ditunjukkan dengan munculnya perhatian dan rasa tertarik terhadap suatu produk dan pada 

akhirnya konsumen akan lakukan pembelian pada produk tersebut. 

      Japarianto (2020:36) mendefinisikan minat beli adalah pernyataan dari dalam diri konsumen 

yang memperlihatkan sebuah tingkah tertarik guna membeli produk pada  jumlah tertentu dan 

waktu yang tertentu. Tingkah dari konsumen tersebut digunakan oleh pihak penjual untuk dapat 

menjadikan sebuah pandangan keinginan produk dari konsumen. Schiffman dan Kanuk (2007) 

dalam Iwa Kesuma dan Ika (2019:138), menjelaskan terdapat beberapa aspek dalam minat beli, 

yakni : 1) tertarik guna mencari informasi mengenai produk; 2) mempertimbangkan guna 

membeli; 3) tertarik guna mencoba; 4) ingin mencari tahu produk; 5) ingin mempunyai produk.  

 

METODE PENELITIAN  

       Studi ini dijalankan selama 5 bulan dari bulan Maret-Agustus 2022. Studi ini dilaksanakan di 

Kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok dengan pertimbangan lokasi tersebut dapat dijangkau dan 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data. Metode penelitian di studi ini ialah kuantitatif, 

yakni metode yang berlandaski pada filsafat positivism yang dipakai guna meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, dan data penelitian seperti angka-angka yang dianalisis memakai statistik 

dengan tujuan guna menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2017:2) 

       Populasi di studi ialah konsumen yang pernah melakukan pembelian produk Indomie goreng 

rasa rendang, yang tinggal di Kec. Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat sebanyak 244.975 jiwa. 

Metode pengambilan sampel di studi ini memakai purposive sampling. Maka dalam penelitian ini, 

mempertimbangkan pemilihan sampel dengan kriteria konsumen pernah mengkonsumsi Indomie 

goreng rasa rendang yang tinggal di Kec. Pancoran Mas, Kota Depok dan usia minimal 17 tahun 

dan maksimal 40 tahun. Penentuan ukuran sampel di studi ini memakai teknik Slovin serta didapat 

jumlah sampel ada 100 responden. Teknik pengumpulan data dengan data primer yaitu 

menggunakan kuesioner yang memiliki skala likert 1-4. 
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        Proses pengolahan data studi ini memakai IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 25. Uji yang dipakai pada proses analisis data untuk studi ini yakni uji instrumen yang 

tersusun atas uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang tersusun atas uji normalitas, 

uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, Uji hipotesis yang terdiri dari analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi (𝑅2), uji parsial F, dan Uji parsial T. 

 

PEMBAHASAN  

       Studi ini menjabarkan dampak 2 variabel bebas yakni, cita rasa (X1) serta ekuitas merek (X2) 

pada 1 variabel terikat yakni minat beli (Y). guna memperoleh data kedua variabel itu, maka 

didapat rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner pada konsumen Indomie goreng rasa rendang yang 

tinggal di Kec. Pancoran Mas, Kota Depok. Sebelum lakukan uji asumsi klasik, dilaksanakan uji 

instrumen yakni uji validitas dan uji reliabilitas, guna bisa melihat apa data yang diperoleh valid 

dan reliabel atau tidak guna dilaksanakan uji asumsi klasik. Di studi ini diketahui nilai Cronbach’s 

alpha variabel cita rasa (0,917), variabel ekuitas merek (0,943), dan variabel minat beli (0,972) > 

0,6 maka bisa dinyatakan variabel. 

       Hasil dari uji t-statistik variabel cita rasa (X1) terhadap variabel terikat minat beli (Y) 

konsumen Indomie goreng rasa rendang menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai t-tabel (1,984) 

yaitu 5,814 maka dampak yang diberi cita rasa pada minat beli Indomie goreng rasa rendang 

terbukti signifikan. Nilai koefisien variabel cita rasa sebesar 0,753 yang memiliki arti bahwa 

terdapat pengaruh positif sebesar 75,3% pada minat beli konsumen Indomie goreng rasa rendang. 

       Hasil studi ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang berjudul ‘’Pengaruh Cita Rasa 

dan Citra Merek Mie Sedaap Pada Minat Beli Konsumen di Toko Citra Jaya Kota Sorong’’ oleh 

Ayu Nilam Sari dan Retno Dewi Wijiastuti (2021), dengan variabel X1 Cita Rasa, X2 Citra Merek, 

dan Minat Beli (Y) hasil studi memperlihatkan cita rasa berdampak signifikan pada minat beli 

konsumen. 

       Hasil dari uji t-statistik variabel ekuitas merek (X2) pada variabel terikat minat beli (Y) 

konsumen Indomie goreng rasa rendang menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai t-tabel (1,984) 

yaitu 5,741 maka dampak yang diberi ekuitas merek pada minat beli Indomie goreng rasa rendang 

terbukti signifikan. Nilai koefisien variabel ekuitas merek sebesar 0,607 yang memiliki arti bahwa 

terdapat pengaruh positif sebesar 60,7% terhadap minat beli konsumen Indomie goreng rasa 

rendang. 

         Hasil studi  ini selaras seperti hasil penelitian sebelumnya yang berjudul ‘’Pengaruh Ekuitas 

Merek dan Promosi Terhadap Minat Beli Produk Kosmetik PT Orindo Alam Ayu (Oriflame 

Cabang Medan)’’ oleh Lasrida Sigalingging dan Amik Medicom (2021), dengan variabel X1 

Ekuitas Merek, X2 Promosi, dan Y Minat Beli Produk Kosmetik hasil studi memperlihatkan 

ekuitas merek secara parsial berdampak signifikan pada  minat beli. 

 

KESIMPULAN 

         Sesuai hasil studi dan pembahasan analisis, maka simpulan di studi ini yakni: 

a. Cita rasa (X1) berdampak signifikan pada minat beli konsumen Indomie goreng rasa 

rendang. 

b. Ekuitas merek (X2) berdampak signifikan pada minat beli konsumen Indomie goreng rasa 

rendang. 
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SARAN 

          Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka penulis bisa memberikan beberapa 

saran yakni : 

a. Untuk Indofood 

Harus ada pengembangan pada divisi Research and Development guna mencari tahu apa 

varian rasa yang perlu dikembangkan berdasarkan selera konsumen, serta pada divisi 

marketing guna bisa menciptakan konten creator dan give away terkait kreasi cara 

memasak Indomie goreng rasa rendang dan lakukan remander ulang terkait promosi 

Indomie goreng rasa rendang. 

b. Untuk Peneliti Berikutnya 

Bisa lakukan penelitian dengan variabel lain yang tidak masuk di studi ini, seperti media 

sosial, iklan, harga, dan yang lain dan diharapkan bisa jadi bahan pertimbangan yang bisa 

pengaruhi minat beli konsumen Indomie goreng rasa rendang. 
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Lampiran 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian R-Square (𝑹𝟐) 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Korelasi secara Parsial 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Signifikansi T 
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Sumber : Data diolah, 2022 

 

Tabel 6 Hasil Pengujian Signifikansi F 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

 


